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ABSTRAK 
Nama  : Suhriani Annur 
Nim  : 20403108085 
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi Terhadap 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi 
Kelas XI IPA2 di MAN Pangkep. 
 
Skripsi ini membahas pengaruh model pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA2  MAN 
Pangkep. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana motivasi siswa kelas XI 
IPA2 MAN Pangkep dalam mata pelajaran biologi tanpa penerapan model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi, bagaimana motivasi siswa kelas XI IPA2 MAN 
Pangkep dalam mata pelajaran biologi dengan penerapan  model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi, adakah pengaruh penerapan model pembelajaran telaah yurisprudensi 
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep dalam mata pelajaran 
biologi, dan bagaimana proses belajar mengajar mata pelajaran biologi dengan 
penerapan  model pembelajaran telaah yurisprudensi di kelas XI IPA2 MAN Pangkep. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi bagaimana motivasi belajar 
Biologi siswa kelas XI IPA2  MAN Pangkep sebelum penerapan model pembelajaran 
Telaah Yurisprudensi dan setelah penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi dan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa serta untuk mengetahui kondisi proses 
belajar mengajar dengan penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi.  
Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental dengan desain penelitian One 
Group Pre-test dan Post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA MAN Pangkep yang berjumlah 107 sedangkan sampelnya adalah kelas 
XI IPA2 (36 siswa). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistiik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan terjadi pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi terhadap peningkatan.Walaupun kategori 
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi sama-sama 
masuk kedalam tingatan tinggi namun rata-rata yang diperoleh terdapat perbedaan 
yaitu rata-rata setelah penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi (71,87)  
lebih rendah daripada sebelum penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
(84,38). Hasil statistik inferensial dengan menggunakan Paired Samples ttes diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,051 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,042. Dalam hal ini t hitung  <  ttabel. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan senantiasa berkenaan dengan manusia. Dalam pengertian 
upaya sadar untuk membina dan mengembangkan kemampuan dasar manusia 
seoptimal mungkin sesuai dengan kapasitasnya. Pendidikan terjadi dalam 
situasi sosial, yakni interaksi antar manusia, dan interaksi manusia dengan 
lingkungannya. Itulah sebabnya ilmu pendidikan tidak dapat berkembang 
tanpa dukungan dan sumbangan dari ilmu lain, khususnya ilmu tentang 
perilaku manusia.
1
 
 Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu 
pendidik untuk menumbuhkembangkan potensi kemanusiaanya. Potensi 
kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia.
2
 
Dewasa ini telah didapatkan berbagai macam masalah yang berkaitan dengan 
sistem pendidikan di negara kita. Pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan suatu negara. Rakyat yang terdidik akan 
memberikan peluang lebih besar bagi suatu negara menciptakan 
kesejahteraan yang sekarang ini sangat mahal untuk didapatkan di zaman 
yang semakin menuntut suatu persaingan dalam segala hal. 
     Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 
                                                          
1
 Nana Sudjana dan Ibrahim,  Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet: II. Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2001), h. 4. 
2
 Umar Tirtarahardja dan Sulo,  Pengantar Pendidikan (Cet:I. Jakarta: PT.Rineka Cipta, 
2005),  h. 1. 
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didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajran di 
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, 
otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak 
didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka 
miskin aplikasi.
3
 
 Masalah yang sama  dihadapi oleh siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep yang memiliki kecendrungan diam dalam menerima materi. Sikap 
yang acuh tak acuh kadang diperlihatkan oleh siswa dalam proses belajar 
mengajar. Siswa tidak memiliki motivasi untuk lebih aktif dalam kelas. Hal 
ini terjadi karena pengajar tidak menerapkan metode dan model pembelajaran 
yang tepat. Dalam mengembangkan motivasi belajar siswa, diperlukan 
berbagai macam model pembelajaran yang beragam agar dapat 
mengembangkan pola pikir siswa.  
 Sadar akan masalah-masalah tersebut maka diperlukan perbaikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran demi tercapainya pendidikan yang berkualitas. Di 
antaranya menerapkan beberapa metode pembelajaran fleksibel yang 
mengikuti perkembangan zaman karena telah diketahui bahwa gaya belajar 
siswa dari zaman ke zaman tidaklah sama. Dalam hal ini, diperlukan tenaga 
pengajar yang profesional dan dapat mendukung peningkatan pendidikan 
yang secara tidak langsung berhubungan pula dengan kredibilitasnya dalam 
                                                          
3
 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet, 
VII; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 1. 
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mengemban gelar pengajar. Cara mengajar yang tepat sangat menentukan 
tingkat keberhasilan suatu pendidikan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 
pihak lain juga ikut andil dalam hal tersebut. 
Mengajar adalah suatu hal yang sifatnya dinamis dan sangat erat 
hubungannya dengan manusia yang selalu berubah-ubah, sehingga 
penyelesaian yang sempurna tidak akan tercapai. Pengajaran memiliki makna, 
tujuan dan rencana.
4
 Oleh karena itu, dilakukan banyak perombakan dalam 
sistem pendidikan dengan harapan dapat mendapatkan tekhik atau metode 
yang tepat dalam menangani perubahan-perubahan yang selalu terjadi dalam 
dunia pendidikan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Membahas tentang motivasi belajar siswa terdapat beberapa ilmuan 
yang mengemukakan pendapatnya mengenai motivasi belajar. Menurut 
Winskel dalam Ali Imron “Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya 
motivasi belajar, yaitu motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar itu demi 
mencapai satu tujuan. 
5
 
Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, baik 
itu dengan perubahan cara mengajar guru ataupun dengan penerapan model 
pembelajaran yang bisa lebih menarik perhatian siswa. Banyak siswa yang 
memiliki kecerdasan tinggi namun sulit untuk menunjukkan kemampuannya 
                                                          
4
 Sabahuddin, Mengajar dan Belajar: Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut 
Pendidikan (Cet, III; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 12. 
5
 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), h. 
88. 
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tersebut. Hal ini dapat diakibatkan karena tidak adanya kesempatan yang 
diberikan oleh guru untuk mengeluarkan pendapat siswa tersebut. 
Model pembelajaran telaah yurisprudensi merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat 
tentang susatu permasalahan yang sedang terjadi di lingkungannya. Model 
pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa yang memiliki tingkat 
percaya diri rendah dalam berbicara di dalam kelas.  
Menurut Devi Kurnia Vitri Model Pembelajaran Yurisprudensi 
memotivasi siswa untuk aktif, berani berdialog, berpendapat, bersikap, 
menganalisis sikap, berargumentasi dan menghargai perbedaan pendapat.
6
 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka suatu harapan akan peningkatan 
motivasi belajar dapat tercapai juga pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Pangkep  dengan penerapan model pembelajaran telaah yurisprudensi. 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa siswa di Madrasah ini memiliki 
kecendrungan diam dalam proses belajar mengajar dan tidak memperlihatkan 
sikap semangat dalam menerima pelajaran. Dan terkadang memperlihatkan 
sikap acuh dalam menerima pelajaran jika metode yang diterapkan oleh guru 
tidak menarik bagi siswa.   
Selanin itu, terdapat beberapa peneliti lain yang melakukan penelitian  
terhadap model pembelajaran yang sama, diantaranya dilakukan oleh Nelma 
Voth di Pasuruan dan menyimpulkan bahwa model pembelajaran Telaah 
                                                          
                    
6
 Anonim, Analisis Kritiis Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi. 
http://www.ilmupengetahuan.net/analisis-kritis-model-pembelajaran-
yurisprudensi.html. Diakses pada tanggal 24 Juni 2012, Minggu. 
5 
 
 
 
Yurisprudensi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
7
 Peneliti 
menganalisa bahwa aktivitas belajar siswa yang meningkat tidak lepas dari 
motivasi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri baik itu motivasi dari dalam diri 
siswa (internal) maupun dari luar (eksternal). Sehingga penulis tertarik untuk 
melanjutkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nelma Voth 
namun dalam hal ini, peneliti akan mencoba melihat bagaimana pengaruh 
model pembelajaran ini terhadap motivasi belajar siswa. 
Oleh karena itu, peneliti sangat termotivasi untuk melakukan 
penelitian pada Madrasah ini untuk melihat bagaimana perkembangan yang 
akan dialami oleh siswa jika dalam peroses belajar mengajarnya diterapkan 
model pembelajran ini. Dan untuk memberikan suasana yang berbeda dalam 
proses belajar mengajar yang selama ini lebih banyak menerapkan model 
ceramah. Guru juga dapat secara tidak langsung menilai para siswa, sampai 
dimana kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disajikan dalam 
kelas. Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa namun peneliti lebih tertarik 
untuk meneliti pengaruh model ini karena model ini memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya memberikan keterbukaan antar siswa dan siswa juga 
bisa lebih menghargai pendapat siswa lainnya. 
 
                                                          
                    
7
 Anonim, Penerapan Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi Inquiry 
untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SDN Beji II Pasuruan. 
http://library.um.ac.id/ptk/index.php?mod=detail&id=43425. Diakses pada tanggal 6 
Oktober 2012. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah untuk 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana motivasi siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep dalam mata 
pelajaran biologi tanpa penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi? 
2. Bagaiman motivasi siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep dalam mata 
pelajaran biologi dengan penerapan  model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi? 
3. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran telaah yurisprudensi 
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep dalam mata 
pelajaran biologi? 
4. Bagaimana proses belajar mengajar mata pelajaran biologi dengan 
penerapan  model pembelajaran telaah yurisprudensi di kelas XI IPA2 
MAN Pangkep? 
C. Hipotesis 
 Menurut Sugiyono, “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”.8 Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Nelma Voth di Pasuruan, ternyata model pembelajaran 
Telaah Yurisprudensi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peneliti 
menjadikan penelitian ini sebagai landasan karena aktivitas belajar siswa 
                                                          
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung, Alfabeta, 2010), h. 96. 
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dapat meningkat jika terdapat motivasi dari dalam maupun dari luar siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berbanding lurus dengan 
aktivitas belajar siswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti mengajukan hipotesis 
yaitu “Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep”. 
D. Tujuan Penelitian 
 Pada dasarnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 
untuk menjawab permasahan di atas, secara operasional tujuan penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep 
dalam mata pelajaran biologi tanpa penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi.  
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep 
dengan penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi.  
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran telaah yurisprudensi 
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 MAN Pangkep pada mata 
pelajaran biologi. 
4. Untuk mengetahui proses belajar mengajar mata pelajaran biologi dengan 
penerapan  model pembelajaran telaah yurisprudensi di kelas XI IPA2 
MAN Pangkep. 
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E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terutama kepada: 
1. Secara Ilmiah 
 Sebagai informasi, tentang efektifiitas penggunaan model pembelajaran 
telaah yurisprudensi dalam peningkatan motivasi belajar siswa kelas XI IPA2 
MAN Pangkep dan untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap masalah 
yang terjadi di lingkungan siswa. 
2. Secara Praktis 
 Sebagai informasi bagi guru khususnya guru Biologi dan lembaga yang 
terkait bahwa penggunaan model pembelajaran telaah yurisprudensi memiliki 
peran dalam peningkatan motivasi belajar siswa serta meningkatkan rasa 
percaya diri siswa untuk meningkatkan prestasinya dan sebagai perbandingan 
penggunaan model pembelajaran telaah yurisprudensi dengan model 
pembelajaran lainnya. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA2 di MAN Pangkep”. Agar tidak terjadi 
kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan judul dan ruang 
lingkup penelitian sebagai berikut: 
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1. Penerapan Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
Model pembelajaran telaah yurisprudensi yang dimaksud di sini ialah 
model pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan unuk lebih aktif 
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan serta membantu siswa dalam 
meningkatkan kepekaannya terhadap suatu masalah. Berdasarkan pemaparan 
di atas tentang peningkatan motivasi belajar, maka dapat digunakan model 
pembelajaran telaah yurisprudensi. Dimana siswa diberikan suatu kasus 
kemudian memberikannya waktu untuk berpendapat. 
2. Peningkatan motivasi belajar 
Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih, “peningkatan adalah proses, 
perbuatan, cara meningkatkan (usaha, kegiatan dan sebagainya)”.9 
Menurut Curzon dalam Sahabuddin, motivasi berasal dari kata motus, 
movere = to move yang didefinisikan oleh ahli-ahli psikologi sebagai gejala 
yang meliputi dorongan dan perilaku mencari tujuan pribadi; kecendrungan 
untuk melakukan kegiatan yang berawal dengan stimulus atau dorongan yang 
kuat dan berakhir dengan respon penyesuaian  yang tepat; yang membangun, 
mengatur dan menunjang pola perilaku.
10
 
Jadi yang dimaksud dengan peningkatan motivasi di sini ialah dorongan 
yang terdapat pada diri siswa dalam mengikuti mata pelajaran biologi. 
Perilaku yang diperlihatkan oleh siswa dalam menanggapi suatu masalah 
yang diberikan dapat menggambarkan tingkat motivasi siswa dalam belajar. 
 
                                                          
9
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; 
Semarang:Widya Karya, 2005), h. 574. 
10
 Sahabuddin, op. cit., h. 135. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka yang penulis maksudkan yakni menjelaskan bahwa 
pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori, 
yang terdiri dari beberapa sub-sub kajian pustaka, sebagai berikut: 
A. Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
Model pembelajaran yang dipelopori oleh Donal Oliver dan James P. 
Shaver ini didasarkan atas pemahaman masyarakat dimana setiap orang berbeda 
pandangan dan prioritas satu sama lain, dan nilai-nilai sosialnya saling 
berkonfrontasi satu sama lain. Memecahkan masalah kompleks dan kontroversial 
di dalam konteks atauran sosial yang produktif membutuhkan warga negara yang 
mampu berbicara satu sama lain dan bernegosiasi tentang keberbedaan tersebut.
1
 
Model pembelajaran telaah yurisprudensi ditujukan untuk membantu siswa 
belajar berpikir secara sistematis tentang isu-isu yang sedang terjadi di 
masyarakat.
2
 
Dalam model pembelajaran ini, siswa akan dapat mengekspresikan diri 
dalam suatu masalah dan akan memberikan dorongan lebih untuk lebih menonjol 
dan lebih aktif dalam segala hal. Karakter setiap siswa tidaklah sama sehingga 
sangat sulit untuk mengambil suatu tindakan dalam kelas, oleh karena itu model 
pembelajaran ini dianggap sangat tepat untuk menjadi salah satu solusi atas 
masalah tersebut. 
                                                          
1
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif (Cet.VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 30. 
2
 Hamzah B. Uno, op. cit., h. 33 
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Umumnya kunci utama keberhasilan model ini adalah melalui metode 
dialog Socrates (debat konfrontatif). Langkah-langkah yang harus dilakukan 
meliputi: 
1. Pada tahap pertama 
Guru memperkenalkan kepada siswa materi-materi kasus dengan cara 
membaca cerita, menonton film yang menggambarkan konflik nilai, atau 
mendiskusikan kejadian-kejadian hangat dalam kehidupan sekitar, kehidupan 
sekolah atau suatu komunitas masyarakat. Langkah kedua yang termasuk ke 
dalam tahap orientasi adalah mengkaji ulang fakta-fakta dengan 
menggambarkan pristiwa dalam kasus, menganalisis siapa yang melakukan 
apa, dan mengapa terjadi seperti demikian. 
2. Tahap kedua 
Siswa mensintesis fakta, mengaitkannya dengan isu-isu umum dan 
mengidentifikasi nilai-nilai yang terlibat dalam kasus tersebut. Dsalam tahap 
satu dan dua ini, siswa belum diminta untuk mengekspresikan pendapat atau 
sikapnya terhadap kasus tersebut. 
3. Tahap ketiga 
Siswa diminta untuk mengambil posisi (sikap/pendapat) terhadap isu 
tersebut dan menyatakan sikapnya.  
4. Tahap keempat 
Sikap (posisi/pendapat) siswa digali lebih dalam. Memperdebatkan 
pendapat yang diajukan siswa dengan pendapat-pendapat konfrontatif. Dalam 
hal ini siswa diuji konsistensi dalam mempertahankan sikap/pendapat yang 
12 
 
 
 
telah diambilnya. Di sini siswa dituntut untuk mengajukan argumentasi logis 
dan rasional yang dapat mendukung pernyataan yang telah dibuatnya. 
5. Tahap kelima 
Tahap penentuan ulang akan posisi (sikap) yang telah diambil siswa. 
Dalam tahap ini sikap yang telah diambil siswa mungkin konsisten atau 
berubah, tergantung dari hasil atau argumentasi yang terjadi pada tahap 
keempat. Jika argumen siswa kuat, mungkin konsisten. Jika tidak, mungkin 
siswa mengubah sikapnya (posisinya). 
6. Tahap keenam 
Pengujian asumsi faktual yang mendasari sikap yang diambil oleh 
siswa. Dalam tahap ini guru mendiskusikan apakah argumentasi yang 
digunakan untuk mendukung pernyataan sikap tersebut relevan dan sah 
(valid).
3
 
Dalam beberapa langkah penerapan model pembelajran ini dapat 
terlihat bahwa terdapat beberapa kesempatan bagi siswa untuk lebih 
memperluas wawasannya terhadap materi yang disajikan oleh guru. Karena 
untuk mempertahankan pendapatnya, diperrlukan pengetahuan yang lebih 
mendalam pada materi yang sedang diperdebatkan tersebut.  
Mata pelajaran Biologi merupakan salah satu pelajaran yang 
memerlukan keseimbangan antara teori dan praktek namun pada beberapa 
sekolah belum memiliki prasarana yang memadai oleh karena itu diperlukan 
kesadaran yang tinggi oleh para siswa tersebut untuk mencari jalan sendiri 
                                                          
3
 Ibid., h. 31. 
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dalam memperdalam ilmunya sebagai pengganti praktikum yang terkadang 
tidak didapatkan oleh siswa pada beberapa sekolah. Oleh karena itu 
diperlukan suatu metode maupun model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya teentang 
materi dalam kelas yang mungkin telah didapatkannya di luar sekolah. Dan 
model pembelajaran yurisprudensi ini merupakan salah satu model 
pembelajaran yang tepat bagi guru untuk meningkatkan motivasi siswa untuk 
berbicara di depan kelas dan mengungkapkan opininya tentang materi yang 
dibahas dalam kelas. 
Memiliki kemampuan untuk lebih berani aktif di depan kelas 
merupakan kelebihan tersendiri bagi siswa tersebut dan akan memberikan 
perasaan yang puas jika memiliki waktu untuk menampilkan kemampuannya 
tersebut. Jika pendidikan dikaitkan dengan agama, maka dapat ditemukan 
berupa keterkaitan yang sangat mendalam karena dalam agama Islam, 
terdapat golongan tersendiri antara umat yang berilmu dengan umat yang tak 
memiliki ilmu. Dalam dunia Islam dikenal istilah majelis bagi semua umat 
yang ingin menuntut ilmu ataupun untuk memperdalam pengetahuan yang 
telah dimilikinnya.  
Jadi terdapat banyak metode yang dapat ditempuh untuk menuntut 
ilmu karena semuanya memiliki tujuan yang sama yakni untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan. Karena semua ilmu berasal dari Allah sebagai penguasa 
seluruh yang ada di alam ini. Dan atas izinnya pulalah, manusia dapat 
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menuntut ilmu. Dalam salah satu wahyu yang diturunkan Allah diperintahkan 
orang-orang yang beriman untuk bermajelis, sebagai berikut: 
Surat Al- Mujaadilah: 11  
                       
                      
                   
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah mengetahui segala 
sesuatu yang dikerjakan oleh umatNya oleh karena itu, sebagai ciptaan 
diwajibkan untuk mengerjakan segala perintahNya dan menjauhi segala 
laranganNya dengan ikhlas karena tanpa izin Allah manusia tidak memiliki 
daya apapun atas dirinya. Menuntut ilmupun harus karena Allah dan 
dijalankan dengan ikhlas agar Allah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi 
para penuntut ilmu. 
B.  Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
 Motivasi menurut Mc. Donald dalam Oemar Hamalik 
“Motivation is an energy change within the person characterized by 
affective arousal and anticipatory goal reaction: Motivasi adalah 
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perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.4 
 Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan 
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu 
dapat diransang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di 
dalam diri seseorang.
5
 
     Dalam pembelajaran motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan 
atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang 
sedang diikutinya. Tanpa motivasi, siswa tidak akan tertarik dan serius 
dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya dengan adanya motivasi yang 
tinggi, siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam 
proses pembelajaran. Dengan motivasi yang tinggi siswa akan berupaya 
sekuat-kuatnya dan dengan menempuh berbagai strategi yang positif untuk 
mencapai keberhasilan dalam belajar.
6
 
 Dengan banyaknya pendapat tentang motivasi, dapat dipahami 
bahwa motivasi merupakan suatu dorongan untuk melakukan suatu 
perkembangan dalam diri seseorang. Siswa memiliki latar belakang yang 
beragam yang dapat mempengaruhi perilaku siswa tersebut begitu pula 
                                                          
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 
158. 
5
 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 75. 
6
 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Mengajar (Cet. II; Bandung: 
Humaniora, 2008), h. 86-87  
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dengan motivasi yang terdapat di dalam dirinya. Motivasi dapat 
dikembangkan jika didukung oleh beberapa faktor namun faktor utamanya 
ialah dari dalam diri siswa tersebut. 
 Menurut Sahabuddin, Perilaku bermotivasi dapat dirumuskan 
sebagai “perilaku yang melatar belakangi oleh adanya kebutuhan dan 
diarahkan pada pencapaian suatu tujuan agar dengan demikian suatu 
kebutuhan terpenuhi dan suatu kehendak terpuaskan”.7 
 Menurut Sardiman, “belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar 
akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar”.8 
      Dalam pengertian yang umum atau populer, belajar adalah 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh 
dari seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang ini dikenal dengan guru. 
Para penulis buku psikologi belajar, umumnya mendefinisikan belajar 
sebagai suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang relatif 
menetap sebagai hasil dari sebuah pengalaman.
9
 
 Belajar telah menjadi keharusan bagi suatu individu bahkan dalam 
agama telah dijelaskan bahwa seorang yang berilmu memiliki derajat yang 
lebih tinggi dibandingkan orang yang tak berilmu.  
 Dalam sebuah ayat dijelaskan sebuah perintah untuk bertanya 
kepada orang yang berilmu sedangkan kegiatan bertanya merupakan salah 
                                                          
7
 Sahabuddin, op. cit., h. 137. 
8
 Sardiman, op.cit, h. 21. 
9
 Ali Imron, Belajar, op. cit., h. 2-3. 
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satu bentuk belajar. Ayat yang menjelaskan hal tersebut dijelaskan dalam 
Surat An-Nahl ayat 43 
                    
“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui”. 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa seseorang yang tidak mengerti  
akan sesuatu diperintahkan untuk bertanya kepada seseorang memiliki 
ilmu pengetahuan agar orang tersebut dalam memahami dan mengerti 
yang tak dimengerti tersebut.  
 Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
10
Tingkah 
laku yang ditampilkan oleh seseorang dapat mencerminkan cara 
lingkungan memperlakukan dirinya. Lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat merupakan faktor utama dalam menentukan tingkah laku 
seseorang. Jika lingkungan keluarga memberikan pengajaran tentang 
pentingnya pendidikan maka memori individu tersebut akan selalu 
mengingat dan ingin terus terlibat dalam pendidikan.  
 Simple conditioning atau teori contiguity menekankan bahwa 
belajar terdiri atas pembangkitan respon dengan stimulus yang pada 
                                                          
10
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
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mulanya bersifat netral atau tidak memadai. Melalui persinggungan 
(contiguity) stimulus dengan respon, stimulus yang tidak memadai untuk 
menimbulkan respon tadi akhirnya mampu menimbulkan respon.
11
 
 Berdasarkan pemaparan di atas tentang motivasi dan belajar dapat 
dipahami bahwa motivasi merupakan dorongan untuk mencapai suatu 
tujuan dalam hal ini yaitu tujuan dalam belajar. Oleh karena itu dikenal 
istilah motivasi belajar dalam dunia pendidikan. 
 Menurut Winkels dalam Ali Imron motivasi belajar: 
Motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar 
itu demi mencapai suatu tujuan.
12
 
 
 Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau 
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswanya, ialah sebagai 
berikut:
13
 
a. Memberi angka 
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni 
berupa angka yang diberikan guru. 
b. Pujian 
Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan 
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. 
Pujian menimbulkan rasa puas dan senang. 
 
                                                          
11
 Oemar Hamalik,  Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 49. 
12
 Ibid., h. 87-88. 
13
 Oemar Hamalik,  op .cit.,  h. 159. 
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c.  Hadiah 
Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu. 
d.  Kerja kelompok 
Dalam kerja kelompok di mana melakukan kerja sama dengan 
belajar, setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang 
perasaan untuk mempertahankan nama baik kelompok menjadi 
pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar. 
e.  Persaingan 
Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif  
sosial kepada murid. 
f.  Tujuan dan level of aspiration 
Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa. 
g.  Sarkasme 
Ialah dengan jalan mengajak para siswa yang mendapat hasil 
belajar yang kurang. 
h.  Penilaian 
Penilaian secara kontinyu akan mendorong murid-murid belajar, 
oleh karena setiap anak memiliki kecendrungan untuk memperoleh 
hasil yang baik. 
i.  Karyawisata dan ekskursi 
Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar oleh karena dalam 
kegiatan ini akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna 
20 
 
 
 
baginya karena objek yang akan dikunjungi adalah objek yang 
menarik minatnya. 
j. Film pendidikan 
Gambaran dan isi cerita film lebih menarik perhatian dan minat 
dalam belajar. Para siswa mendapat pengalaman baru yang 
merupakan suatu unit cerita yang bermakna. 
k. Belajar melalui radio 
Radio adalah alat yang penting untuk mendorong motivasi belajar 
murid.
14
 
 Uraian di atas menjelaskan tentang banyak tindakan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penulis berpendapat 
bahwa terdapat langkah-langkah lain yang bisa ditempuh oleh seorang 
pengajar untuk menjaga dan meningkatkan motivasi belajar siswanya. 
2. Macam-Macam Motivasi 
Secara garis besar, motivasi dapat dibedakan menjadi dua, ialah 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam tanpa ada rangsangan dari luar, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar.
15
   
Menurut Sabahuddin: 
      Motivasi intrinsik didasarkan pada teori bahwa dalam diri manusia 
terdapat dorongan-dorongan yang bertujuan untuk mencapai pemusan. 
Dorongan-dorongan itu tidak dipelajari tetapi bekerja secara naluriah. Teori 
ekstrinsik didasarkan pada teori pengaruh lingkungan atau proses belajar. 
                                                          
14
 Ibid., h. 159. 
15
 Ali Imron, op .cit., h.88. 
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Bahwa keinginan-keinginan itu tidak semuanya bersumber dari naluri, 
tetapi sebagian adalah hasil proses belajar atau pengaruh lingkungan.
16
 
 
   Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan 
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang 
ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan 
yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat 
pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan 
itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan 
untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.
17
 
 Motivasi intrinsik adalah motivasi yang diharapkan dapat 
ditumbuhkan oleh siswa dalam menjalani perannya sebagai seorang pelajar. 
Motivasi intrinsik tidak dapat diatur oleh seorang pengajar namun seorang 
pengajar dapat melakukan suatu tindakan tertentu agar siswa yang 
diajarnya mampu dan ingin menumbuhkan motivasi intrinsik tersebut. 
Menurut Abdorrakhman Ginting, tanda-tanda adanya motivasi 
intrinsik dalam diri siswa ialah:
18
 
a.  Adanya bukti yang jelas tentang keterlibatan, kreativitas, dan rasa 
menikmati pelajaran dalam diri siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
b. Adanya suasana hati (mood) yang positif seperti keseriusan dan 
keceriaan. 
c. Munculnya pertanyaan dan pengamatan dari siswa yang 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. 
d.  Terdapat diskusi personal lanjutan setelah selesainya jam 
pelajaran. 
e. Menyerahkan tugas atau kerja proyek tanpa diingatkan oleh guru. 
f. Berusaha keras dan tidak cepat menyerah dalam mengatasi 
kesulitan belajar atau komunikasi serta penyelesaian tugas. 
                                                          
16
 Sahabuddin,  op. cit., h. 140. 
17
 Sardiman,  op. cit., h. 90. 
18
 Abdorrakhman Ginting, op. cit., h. 90. 
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g. Mengusulkan atau menetapkan tugas yang relevan untuk dirinya 
sendiri. 
h. Mengupayakan penguasaan materi secara mandiri dengan 
memanfaatkan strategi strategi dan sumber belajar. 
 
    Motivasi ekstrinsik adalah motivasi untuk belajar yang berasal dari 
luar diri siswa itu sendiri. Motivasi ekstrinsik ini diantaranya ditimbulkan 
oleh faktor-faktor yang muncul dari luar pribasi siswa itu sendiri termasuk 
dari guru. Faktor-faktor tersebut bisa positif bisa negatif.
19
 
  Banyak yang mempertanyakan, manakah yang lebih baik 
menumbuhkan motivasi instrinsik atau motivasi ekstrinsik. Dalam dunia 
pendidikan terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi sikap siswa 
dalam menjalani pendidikan dan pada umumnya lingkungan memiliki 
pengaruh yang sangat kuat bagi seorang siswa. Lingkungan yang 
merupakan aspek luar dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada 
siswa untuk lebih bersemangat dalam menuntut ilmu dan hal ini dapat 
dikategorikan sebagai motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik yang 
didapatkan oleh siswa dapat secara otomatis menumbuhkan motivasi 
intrinsik pada diri seorang siswa. 
  Oleh sebab itu, kita tidak dapat menentukan jenis motivasi mana 
yang lebih baik karena keduanya saling mendukung dalam menentukan 
sikap siswa dalam pendidikannya. 
3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
                                                          
19
Ibid., h. 88. 
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a.  Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani  dan rohani siswa. 
b.  Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
c.  Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
siswa yang  meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
20
 
Adapun menurut Bimo Walgito, beberapa faktor yang mempengaruhi 
proses belajar antara lain: 
1)  Faktor anak/individu. Faktor anak/individu merupakan faktor yang 
penting. Individu terbentuk dari fisik dan psikis yang masing-masing 
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, satu dengan lainnya saling 
mempengaruhi. Dalam proses belajar, kedua faktor itu harus dijaga agar 
tetap dalam kondisi yang sebaik-baiknya. 
2)  Faktor lingkungan. Dalam proses belajar, faktor lingkungan juga turut 
memegang peran penting. Pengertian lingkungan di sini adalah termasuk 
peralatan. Oleh karena itu, hal ini harus mendapatkan perhatian sebaik-
baiknya. Faktor lingkungan ini berhubungan dengan tempat, alat-alat 
untuk belajar, suasana, waktu dan pergaulan. 
3) Faktor bahan yang dipelajari. Bahan yang dipelajari akan menentukan 
cara atau metode belajar apa yang akan ditempuh. Jadi, teknik atau 
                                                          
20
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 
h. 145 – 146.. 
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metode belajar dipengaruhi atau ditrentukan pula oleh materi yang 
dipelajari.
21
 
4.  Komponen-komponen motivasi 
Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (inner 
component), dan komponen luar (outer component). Komponen dalam ialah 
perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan 
psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang 
menjadi arah kelakuannya. Jadi komponen dalam ialah kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar ialah tujuan 
yang hendak dicapai.
22
 
5. Motivasi Belajar Remaja 
    Menurut Oemar Hamalik, motivasi belajar remaja dapat ditandai 
dengan: 
a. Harapan untuk sukses dalam memecahkan masalah tingkah laku. 
b. Tinjauan masa depan yang optimistik dan prestasi akademik. Tujuan 
memberikan arah bagi perilaku, sekaligus memberi motivasi untuk 
bekerja pada saat itu. 
c. Motivasi siswa dalam hubungannya dengan aktivitas dorongan sosial. 
Motivasi harus dikembangkan berdasarkan pertimbangan perbedaan 
individual. 
d. Dorongan aktivitas. Hampir setiap orang menyukai situasi yang 
menyediakan pekerjaan. Ini berarti bahwa guru harus melihat dan 
                                                          
21
 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling: studi & karier) (Cet. I; yogyakarta: Andi 
Offset, 2010), h  
22
 Ibid., h. 159. 
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memperhatikan siswa mana yang aktif dan kreatif sehingga perlu diberi 
kesempatan untuk aktif. 
e. Dorongan untuk merasa aman. Remaja mempunyai motif yang kuat 
untuk mengembangkan minat dan memperoleh pekerjaan, berdiri 
sendiri, mengubah status sosial, dan mengembangkan emosi yang 
normal. 
f. Dorongan untuk masteri. Remaja memiliki keinginan untuk berdiri 
sendiri. Untuk memuaskan dorongan ini guru harus memberikan 
semangat kepada mereka. 
g. Dorongan untuk dihargai (The drive for recognition).  Beberapa siswa 
merasa tidak beruntung karena mereka tidak mendapat pengakuan sosial 
sebagaimana mestinya. Guru perlu memberikan pujian untuk 
menghargai kemajuan seseorang. Ia hendaknya berusaha menyalurkan 
minat siswa melalui pengalaman dalam pekerjaan dan dalam hobinya. 
h. Dorongan untuk merasa dimilikli. Sejak anak masuk sekolah mereka 
menyukai setiap orang. Hal ini dapat dijadikan modal oleh guru dalam 
memotivasi. Teknik penyalurannya ialah melalui aktivitas kelompok, 
panitia kerja, percobaan, pembentukan klub-klub khusus.
23
 
 Telah diketahui bahwa usia remaja merupakan usia labil bagi 
individu yang dimana kondisi ini merupakan waktu untuk mencari jati 
diri. Oleh karena itu, seorang pengajar harus pintar dalam mengambil 
perhatian dan memberikan rasa nyaman kepada muridnya sehingga guru 
                                                          
23
 Oemar Hamalik, op. cit., h. 178-180. 
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tersebut mampu memberikan pengaruh positif bagi siswa tersebut dalam 
menentukan jati dirinya. 
 Guru yang tinggi gairahnya dalam membelajarkan pembelajar, 
menjadikan pembelajar juga bergairah belajar. Guru yang sungguh-
sungguh dalam membelajarkan pembelajar, menjadikan tingginya 
motivasi betivasi pembelajar. Pada guru yang demikian, umumnya 
mempersiapkan diri dengan matang dan senantiasa memberikan yang 
terbaru dan terbaik kepada para pembelajar. Oleh karena yang diberikan 
tersebut menarik, terbaik dan mungkin terbaru, maka tingkat 
aktualitasnya sangat tinggi di mata pembelajar. Sebagai akibatnya hal-hal 
yang disajikan oleh guru menjadi menarik di mata pembelajar. 
Menariknya hal-hal yang diberikan ini bisa menjadikan tingginya 
motivasi pembelajar.
24
 
C. Jaringan Hewan 
Pada hewantermasuk manusia terdapat dua kelompok jaringan, yaitu 
jaringan benih (germinal) dan jaringan tubuh (somatis). Jaringan benih (germinal), 
aktif membelah diri untuk menghasilkan benih baru. Jaringan tubuh (somatis), 
terdapat pada tubuh hewan atau manusia selama hidupnya. Jaringan somatis 
meliputi jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf.
25
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 Ali Imron, op. cit., h. 105. 
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 Eva Latifah Hanum, Biologi 2 Kelas XI SMA dan MA (Cet:I.Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 48. 
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1. Jaringan Epitel 
Jaringan epitel merupakan perkembangan dari ekstoderm dan 
endoderm. Epitel terdapat pada setiap permukaan luar dan dalam tubuh untuk 
melapisi organ-organ tubuh. Jaringan epitelium memiliki banyak fungsi di 
dalam tubuh, antara lain seperti berikut: 
a. Untuk melindungi jaringan yang ada di dalamnya, misalnya epitel 
kulit. 
b. Untuk melakukan fungsi absorbsi, misalnya epitel jonjot usus. 
c. Untuk melakukan fungsi filtrasi, misalnya epitel pada nefron ginjal. 
d. Sebagai pintu gerbang masuk dan keluarnya zat, misalnya epitel 
alveolus paru-paru. 
e. Untuk melakukan fungsi sekresi, yaitu menghasilkan getah cair. 
Misalnya epitel kelenjar ludah, tiroid, hipofisis, dan lain-lain. 
f. Untuk melakukan fungsi sebagai neuroreseptor, yaitu menerima 
rangsang dari luar. 
Jaringan epitel dibedakan atas epitel pipih, epitel kubus, epitel silindris 
dan epitel bersilia. 
2. Jaringan Ikat 
Jaringan ikat merupakan jaringan yang mengikat jaringan-jaringan 
lainnya sehingga membentuk organ. Jaringan ikat merupakan penyokong 
utama tubuh hewan dan manusia. Sel-selnya berada dalam sejumlah besar 
matriks (bahan ekstraseluler) yang diekskresikan oleh sel-sel penyusunnya. 
Selain sebagai pembungkus dan pengikat berbagai organ tubuh jaringan ini 
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memiliki banyak fungsi, seperti melindungi tubuh dari serangan bakteri 
(jaringan ikat longgar), menghindari kehilangan panas (adiposum), memberi 
bentuk pada tubuh (skeleton) dan memproduksi darah (jaringan 
darah/hemopoietik). Jaringan ikat terbagi atas dua yaitu jaringan ikat padat 
dan jaringan ikat longgar. 
a. Jaringan ikat padat 
Jaringan ikat padat disebut juga sebagai jaringan serabut putih, karena 
terbuat dari serabut kolagen yang putih. Serabut sel pada jaringan ikat 
padat tersusun rapat dan kompak antara satu dengan yang lain. 
Jaringan ini tersusun atas serabut-serabut kolagen yang tidak elastis. 
Contohnya terdapat pada tendon, ujung otot yang melekat pada tulang, 
dermis kulit, ligamen (jaringan pengikat yang menghubungkan tulang-
tulang). Jaringan ikat padat berfungsi untuk memberikan sokongan dan 
proteksi, menghubungkan otot-otot pada tulang-tulang (pada tendon) 
dan menghubungkantulang ke tulang (pada ligamen). 
b. Jaringat ikat longgar 
Pada jaringan ini susunan serabut selnya longgar. Jaringan ini mengisi 
ruang di antara organ, juga membungkus saraf dan pembuluh darah 
yang memberikan makanan pada jaringan-jaringan di sekitarnya. Pada 
jaringan ikat longgar terdapat sel-sel dan serabut saraf, antara lain 
fibroblas dan makrofag yang mengandung serabut kolagen dan elastis. 
Fungsi jaringan ikat longgar antara lain: 
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1) mengelilingi berbagai organ; 
2) menopang sel-sel saraf dan pembuluh darah yang mengangkut zat 
zat 
3) makanan ke sel-sel dan zat buangan keluar dari sel-sel; 
4)  menyimpan glukosa, garam-garam dan air untuk sementara waktu; 
5)  menyokong jaringan dan organ 
3. Jaringan otot 
Kira-kira 40% dari berat tubuh manusia terdiri atas jaringan otot 
yang berasal dari lapisan embrional, dibangun oleh sel-sel khusus yang 
mampu berkontraksi karena mengandung miofibril sebagai elemen 
kontraktil. Jaringan otot terdiri atas serabut-serabut otot yang tersusun oleh 
sel-sel otot. Serabut otot tersebut dinamakan myofibril. Sel-sel otot 
dibungkus oleh selaput atau membran yang disebut sarkolema. Sel-sel otot 
berisi suatu cairan sel yang disebut sarkoplasma. Jaringan otot terdapat 
pada semua anggota tubuh, baik anggota gerak maupun organ-organ dalam 
dan luar. Jaringan otot ini berfungsi sebagai alat gerak aktif. Jaringan otot 
dibagi atas tiga yaitu jaringan otot lurik, otot jantung dan otot jantung. 
a. Jaringan otot lurik 
Otot lurik disebut juga otot rangka karena melekat pada rangka atau 
tulang. Jaringan ini tersusun oleh serabut-serabut otot (sel-sel otot), 
mengandung banyak inti yang terletak di bagian tepi. Miofilamen 
susunannya teratur, hal ini tampak pada pengamatan preparat dengan 
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menggunakan mikroskop, membentuk garis-garis melintang terang dan 
gelap. 
 
b. Jaringan otot polos 
Otot polos dibangun oleh sel-sel yang berbentuk kumparan, dengan 
satu inti di tengah. Sitoplasma (sarkoplasma) mengandung mio– 
filamen yang tidak teratur karena itu tidak kelihatan lurik atau polos. 
Memendeknya miofilamen menyebabkan otot berkontraksi. Otot polos 
berkontraksi di luar kesadaran kita, gerakannya dapat terus-menerus, 
lambat tetapi tidak mudah lelah. Jaringan otot polos antara lain 
terdapat pada dinding pembuluh darah, saluran pencernaan makanan, 
dan saluran telur. Jenis otot seperti ini terdapat juga pada hewan 
invertebrata. 
 
c. Jaringan ikat jantung 
Miofilamen otot jantung tersusun seperti pada otot lurik. Sel otot 
jantung berinti satu, letaknya di tengah. Tiap sel dihubungkan dengan 
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sel lainnya dengan keping interkalar. Sel-sel otot jantung 
bercabangcabang. Cabang sel satu dengan yang lain saling melekat. 
Kontraksi otot jantung teratur, lambat, dan di luar kesadaran kita. 
Mempunyai periode istirahat yang panjang sehingga otot jantung tidak 
mengalami kejang. Jaringan otot ini hanya terdapat pada jantung. 
 
4. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersusun oleh selsel saraf yang disebut neuron. 
Neuron ini banyak dan bercabang-cabang, menghubungkan jaringan satu 
dengan yang lain. Setiap sel saraf terdiri atas badan sel saraf, akson 
(neurit), dendrit, dan selubung saraf. Badan sel-sel saraf kemudian 
berkumpul membentuk ganglion. Ganglion-ganglion ini letaknya hanya 
pada tempat tertentu, yaitu di kiri dan kanan sumsum tulang belakang. 
Berdasarkan fungsinya ada tiga macam neuron, yaitu neuron sensorik, 
neuron motorik, dan neuron penghubung. Neuron yang menyampaikan 
impuls ke pusat saraf (otak dan sumsum tulang belakang) disebut neuron 
aferen atau neuron sensorik, sedangkan neuron eferen atau neuron motorik 
membawa impuls ke luar dari pusat saraf. Neuron penghubung 
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menghubungkan neuron sensorik dengan neuron motorik. Neuron ini 
memiliki dendrit ataupun akson yang berhubungan dengan neuron lain.
26
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 Endang Sri Lestari dan Idun Kistinna, Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya 
SMA/MA (Cet: I. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 70-79. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Tempat Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental. Dikatakan pre-
experimental karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen.
1
 
B.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Sebelum membahas tentang populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini, penulis terlebih dahulu membahas pengertian dari populasi 
berdasarkan pendapat dari beberapa ahli. Menurut Sugiyono dalam 
bukunya Metode Penelitian Pendidikan, “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
 Selanjutnya menurut Muhamad,” Populasi merujuk pada 
sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau 
beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.
3
 
                                                          
                    
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. 17; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 82). 
     
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D (Cet. VI; Bandung: PT. Alfabeta,2008), h. 117. 
3
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Cet. I; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 161. 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi yang dimaksudkan disini 
ialah sekumpulan orang atau objek yang memiliki karakteristik tertentu 
yang dapat digunakan sebagai objek penelitian oleh peneliti. 
Jadi, populasi dari penelitian ini yaitu semua siswa kelas XI IPA 
di MAN Pangkep yang terdiri dari 107 siswa. Berikut ini merupakan tabel 
yang menunjukkan jumlah siswa kelas XI IPA MAN Pangkep Tahun 
Ajaran 2011/2012. 
Tabel 1.1 
Jumlah Siswa Kelas XI IPA MAN Pangkep  
Tahun Ajaran 2011/2012 
Kelas Jumlah Siswa 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
XI IPA 1 36 13 23 
XI IPA 2 36 15 21 
XI IPA 3 35 15 20 
Jumlah 107 43 64 
 Sumber Data: Guru MAN Pangkep 
 
2. Sampel 
 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu namun sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif.
4
 
Sampel yang baik atau sampel yang memiliki populasi atau yang 
representatif artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau 
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 Sugiyono, op. cit., h. 118. 
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mencerminkan populasi secara maksimal tetapi walaupun mewakili 
sampel bukan merupakan duplikat dari populasi.
5
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 
memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. 
 Penarikan sampel sangat diperlukan oleh peneliti. Lazimnya, 
keterbatasan waktu, uang dan upaya yng ada tidak memungkinkan peneliti 
menyelidiki semua anggota populasi. Karena tujuan penarikan sampel dari 
populasi itu adalah untuk memperoleh informasi mengenai populasi 
tersebut, maka penting sekali diusahakan agar individu-individu yang 
dimasukkan ke dalam sampel itu merupakan contoh yang representatif, 
yang benar-benar mewakili semua individu yang ada dalam populasi.
6
 
 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya, populasi 
di lokasi penelitian bersifat homogen sehingga tekhnik sampling yang 
tepat digunakan peneliti adalah simple random sampling. 
 Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel di 
mana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 
bewrsama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
anggota sampel.
7
 
Teknik ini dimulai dengan memasukkan empat tiga potongan 
kertas yang bertuliskan kelas XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3 ke dalam sebuah 
                                                          
5
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2001),  h. 107. 
6
 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005),  h. 194. 
7
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, op. cit., h. 111 
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kotak kemudian mengocoknya dengan rata. Setelah memilihnya secara 
acak maka didapatkan potongan kertas yang bertuliskan XI IPA2 sebagai 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah 36 siswa.   
C.  Variabel Penelitian 
  Menurut Y.W, Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal dalam 
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi yang disebut variabel penelitian adalah 
kondisi-kondisi atau serenteristik-serenteristik yang oleh peneliti 
dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi dalam suatu penelitian. Sedang 
Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa yang dimaskud 
variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek pengamatan 
penelitian.
8
 
  Berdasarkan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti, maka 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel independen (bebas) yaitu model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi 
2. Variabel Dependen (terikat) yaitu Motivasi Belajar Siswa. 
D.  Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One-
Group Pretest-posttest Design” yang merupakan salah satu bentuk desain dari 
Pre-Experimental Designs. 
Desain ini dapat digambarkan seperti berikut: 
 
                                                          
8
 Ibid., h. 118. 
O1 X O2 
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Keterangan: 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X : Treatment (perlakuan) 
O2 : Nilai Posttest (Setelah diberi perlakuan) 
Berdasarkan desain di atas maka dapat dikatakan bahwa pada penelitian 
ini tidak digunakan kelas kontrol. Peneliti hanya menggunakan nilai dari pretes 
(sebelum perlakuan) dan nilai posttest (setelah perlakuan) sebagai pembanding 
untuk mengetahui motivasi belajar siswa.  
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomenan alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian.
9
 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, 
yaitu, kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Kualitas 
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan 
kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji 
validitas dan reabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid 
dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam 
pengumpulan datanya.
10
  
 Terdapat beberapa jenis instrumen, dan instrumen yang 
digunakan oleh peneliti yaitu: 
                                                          
     
9
Ibid., h.  148. 
     
10
 Ibid., h. 193. 
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1. Kuesioner (Angket)  
 Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi:  
     Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
11
  
  
 Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel 
atau sumber yaqng beranekaragam yang lokasinya sering tersebar di 
daerah yang luas. Angket pada umumnya meminta keterangan tentang 
fakta yang diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat atau 
sikap.
12
  
 Angket yang akan digunakan dalam sebuah penelitian harus 
terlebih dahulu divaliditasi agar mendapatkan data yang valid pula. 
 Untuk menentukan valid tidaknya instrument suatu aitem adalah 
dengan mengkorelasikan hasil koefisien korelasi dengan taraf signifikasi 5 
% atau taraf kepercayaan 95%.
13
 
2. Lembar Observasi  
 Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa, observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. 
14
 
                                                          
     
11
 Ibid., h. 199. 
     
12
 Nasution, Metode research (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),  h. 128. 
                    13 Duwi Priyatno.  Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
untuk Analisis Data dan Uji Statistik. ( Jakarta: PT. Buku Kita, 2009), h. 19. 
     
14
 Sugiyono, op. cit., h. 310. 
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 Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupakan proses yang 
kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dalam 
menggunakan tekhnik observasi yang terpenting ialah pengamatan dan 
ingatan si peneliti.
15
 
 Observasi yang dilakukan adalah observasi sistematis karena 
peneliti melakukan observasi sesuai dengan pedoman observasi yang telah 
dibuat. Pedoman observasi dipergunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 
data untuk mengetahui kondisi kelas yang belajar biologi sebelum dan 
setelah penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi. 
Tabel 1.2 
Pedoman Observasi Kegiatan Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Tanpa Penerapan Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi  
pada Kelas XI IPA2 MAN Pangkep Tahun Pelajaran  
2011/2012 
No. Indikator yang Diamati Pertemuan I Persentase (%) 
1. Siswa yang hadir dalam Proses 
pembelajaran 
  
2. Siswa yang memperhatikan 
pelajaran selama proses 
pembelajaran berlangsung 
  
3. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang 
dianggap belum jelas 
  
4. Siswa yang berusaha menjawab 
pertanyaan guru. 
  
5. Siswa yang tidak ragu-ragu 
dalam merespon pelajaran 
  
6. Siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi pelajaran 
  
7. Siswa yang melakukan kegiatan 
lain dalam proses pemberian 
materi 
  
                                                          
     
15
 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet, X; Bandung: 
Pustaka Setia, 2005), h. 94. 
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   Tabel 1.3 
Pedoman Observasi Kegiatan Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Dengan Penerapan Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi  
pada Kelas XI IPA2 MAN Pangkep Tahun Pelajaran  
2011/2012 
 
No. Indikator yang Diamati Pertemuan II Persentase (%) 
1. Siswa yang hadir dalam Proses 
pembelajaran 
  
2. Siswa yang memperhatikan 
pelajaran selama proses 
pembelajaran berlangsung 
  
3. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang 
dianggap belum jelas 
  
4. Siswa yang berusaha menjawab 
pertanyaan guru. 
  
5. Siswa yang tidak ragu-ragu 
dalam merespon pelajaran 
  
6. Siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi pelajaran 
  
7. Siswa yang melakukan kegiatan 
lain dalam proses pemberian 
materi 
  
 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan 
data yang biasanya dalam bentuk tulisan. Namun dokumentasi yang penulis 
maksud di sini adalah foto-foto yang diambil pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung baik pada saat penerapan maupun tanpa penerapan 
model pembelajaran Telaah Yurisprudensi. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam memulai suatu 
kegiatan sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan 
41 
 
 
 
untuk mengumpulkan data. Pada tahap ini, peneliti membuat draf skripsi, 
mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan serta mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
2. Tahap Perlakuan  
 Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahapan ini adalah mengajar 
tanpa perlakuan apapun dengan kata lain tanpa penerapan model 
pembelajaran telaah yurisprudensi pada hari pertama. Pada hari kedua 
peneliti mengajar dengan menerapkan model pembelajaran model 
pembelajaran telaah yurisprudensi. 
3. Tahap Evaluasi 
 Tahap evaluasi dilakukan dengan pemberian pretes pada hari 
pertama tanpa penerapan model pembelajaran. Pada hari kedua, 
penelitimemberikan postes dengan tujuan untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan yaitu, diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran telaah yurisprudensi. 
G. Metode Analisis Data 
 Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, tahap 
berikutnya adalah tahap analisis. Ini adalah tahap yang penting dan 
menentukan. Pada tahap inilah, data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian 
rupa sehingga dapat menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 
untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
16
 
                                                          
                    
16
Amirul Hadi dan Haryono, op.cit, h. 141. 
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1. Statistik Deskriptif 
  Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Penulis 
menggunakan analisis ini untuk menjawab rumusan masalah pertama dan 
kedua. Bagaimana motivasi siswa kelas XI IPA MAN Pangkep dalam mata 
pelajaran biologi dengan penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi dan bagaiman motivasi siswa kelas XI IPA MAN Pangkep 
dalam mata pelajaran biologi tanpa penerapan  model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi.  
 Pada analisis deskriptif, penulis menggunakan kategorisasi tingkat 
motivasi belajar siswa. Untuk menentukan kategorisasi motivasi siswa, 
digunakan rumus sebagai berikut: 
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢 − 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐓𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢
 
𝟏𝟎𝟎 − 𝟎
𝟓
 
             = 20 
Tabel 1.4 
Kategori Tingkat Motivasi Belajar Siswa 
No Kategori SR R S T ST 
 Nilai 0-19 20-39 40-59 60-79 80-100 
 
            Keterangan :  
            SR  = Sangat Rendah 
R    = Rendah 
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S    = Sedang 
T    = Tinggi 
ST  = Sangat Tinggi 
2. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga, Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran telaah 
yurisprudensi terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPA MAN Pangkep 
dalam mata pelajaran biologi. Dalam analisis inferensial, peneliti 
menggunakan uji t dengan jenis Paired Sample t-tes dengan bantuan SPSS 
(Statistical Packaged For Social Science) 17,0 for windows. Uji ini 
digunakan untuk membandingkan selisih rata-rata dari dua sampel yang 
sama namun mengalami proses pengukuran maupun perlakuan yang 
berbeda.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dalam pokok 
pembahasan Jaringan Hewan. Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas saja 
yaitu kelas XI IPA2 dengan jumlah 36 orang siswa. Pada pertemuan pertama 
mengajar tanpa penerapan model pembelajaran telaah yurisprudensi 
sedangkan pada pertemuan kedua proses belajar mengajar diterapkan model 
pembelajaran telaah yurisprudensi. 
Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini berupa data 
motivasi belajar siswa biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan 
instrumen angket yang diberikan siswa sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran telaah yurisprudensi. Penelitian ini juga didukung dengan 
observasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung serta dokumentasi. 
Berikut ini data hasil peneliitian yang diperoleh.  
1. Motivasi Siswa Kelas XI IPA 2 MAN Pangkep Dalam Mata Pelajaran 
Biologi Tanpa Penerapan  Model Pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Pangkep pada 
siswa kelas XI IPA2, penulis mengumpulkan data dari instrumen angket 
melalui skor hasil ujian angket motivasi belajar siswa sebelum penerapan 
model pembelajaran telaah yurisprudensi. 
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Dari  hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil angket 
motivasi belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran telaah 
yurisprudensi sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa-Siswi Kelas XI IPA2  
 MAN Pangkep  Sebelum Penerapan Model Pembelajaran  
Telaah Yurisprudensi 
No Nama Siswa Jenis Kelamin Skor 
1 Abd. Rahman L 70 
2 Al Imran Ahmasd L 68 
3 Andi Muh. Faridriadi L 68 
4 Arifyansya Nur L 67 
5 Arizandi L 63 
6 Arni Rahman P 67 
7 Ayu P 74 
8 Darmawansyah L 60 
9 Dedi Yusuf L 60 
10 Firman L 59 
11 Haerana Ulfa P 62 
12 Herman L 70 
13 Ilham M L 86 
14 Inayah Fajriani P 68 
15 Khaeriah P 78 
16 Marhabang HB P 73 
17 Masdariah P 74 
18 Misrawati Asib P 63 
19 Muh. Basri L 59 
20 Muh. Fathul Hidayatullah L 58 
21 Musfira P 72 
22 Nur Ramadhani P 40 
23 Rabiatul Adawiyah P 62 
24 Rahmi Ibrahim Adaus P 75 
25 Riska P 70 
46 
 
 
 
26 Sana Mahfud P 69 
27 Hiliyati P 66 
28 Sufrianto L 79 
29 Sutriani P 73 
30 Umi Kalsum P 75 
31 Sulfina Safitri Nur P 67 
32 St. Nurjannah P 76 
Sumber : Hasil analisis angket motivasi belajar siswa-siswi kelas XI IPA 
MAN Pangkep sebelum penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi.  
  
Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, maka dapat dilihat 
melalui tabel kategorisasi motivasi belajar siswa tanpa penerapan model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kategori Tingkat Motivasi Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Rendah 0 - 19 0 0 
Rendah 20 - 39 0 0 
Sedang 40 - 59 4 12,5 
Tinggi 60 – 79 27 84,38 
Sangat Tinggi 80 - 100 1 3,12 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 siswa yang berada pada kategori 
sedang dengan persentase 12,5%, 27 siswa berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 84,38%, dan hanya 1 siswa yang berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 3,12%. Sedangkan pada kategori 
rendah dan sangat rendah tidak ada siswa yang berada pada kkedua kategori 
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tersebut. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
sebelum penerrapan model pembelajaran telaah yurisprudensi tergolong 
tinggi. 
2. Motivasi Siswa Kelas XI IPA MAN Pangkep Dalam Mata Pelajaran 
Biologi Dengan Penerapan Model Pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Pangkep pada 
siswa kelas XI IPA2, penulis mengumpulkan data dari instrumen angket 
melalui skor hasil ujian angket motivasi belajar siswa setelah penerapan 
model pembelajaran telaah yurisprudensi. 
Dari  hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil angket 
motivasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran telaah 
yurisprudensi sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa-Siswi Kelas XI IPA2  
 MAN Pangkep  Setelah Penerapan Model Pembelajaran  
Telaah Yurisprudensi 
No Nama Siswa Jenis Kelamin Skor 
1 Abd. Rahman L 71 
2 Al Imran Ahmasd L 56 
3 Andi Muh. Faridriadi L 65 
4 Arifyansya Nur L 70 
5 Arizandi L 69 
6 Arni Rahman P 55 
7 Ayu P 80 
8 Darmawansyah L 57 
9 Dedi Yusuf L 56 
10 Firman L 59 
11 Haerana Ulfa P 66 
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12 Herman L 62 
13 Ilham M L 70 
14 Inayah Fajriani P 66 
15 Khaeriah P 66 
16 Marhabang HB P 68 
17 Masdariah P 76 
18 Misrawati Asib P 63 
19 Muh. Basri L 59 
20 Muh. Fathul Hidayatullah L 59 
21 Musfira P 75 
22 Nur Ramadhani P 78 
23 Rabiatul Adawiyah P 64 
24 Rahmi Ibrahim Adaus P 72 
25 Riska P 75 
26 Sana Mahfud P 60 
27 Hiliyati P 95 
28 Sufrianto L 73 
29 Sutriani P 69 
30 Umi Kalsum P 75 
31 Sulfina Safitri Nur P 62 
32 St. Nurjannah P 77 
Sumber : Hasil analisis angket motivasi belajar siswa-siswi kelas XI IPA 
MAN Pangkep sebelum penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi.  
 
Untuk mengetahui kategorisasi motivasi belajar siswa setelah 
penerapan model pembelajaaran telaah yurisprudensi maka dapat dilihat 
melalui tabel kategorisasi berikut: 
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Tabel 2.4 
Kategori Tingkat Motivasi Belajar Siswa Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
 
Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Rendah 0 - 19 0 0 
Rendah 20 - 39 0 0 
Sedang 40 - 59 7 21,88 
Tinggi 60 – 79 23 71,87 
Sangat Tinggi 80 - 100 2 6,25 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 7 siswa yang berada pada kategori 
sedang dengan persentase 21,88%, 23 siswa berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 71,87%, dan hanya 2 siswa yang berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 6,25%. Sedangkan pada kategori 
rendah dan sangat rendah tidak ada siswa yang berada pada kkedua kategori 
tersebut. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
setelah penerapan model pembelajaran telaah yurisprudensi tergolong tinggi. 
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Telaah Yurisprudensi 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA MAN Pangkep Dalam 
Mata Pelajaran Biologi. 
Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah: 
Ha  : β ≠ β0 (Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 
Telaah Yurisprudensi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas 
XI IPA2 di MAN Pangkep). Sebelum hipotesis alternatif diuji, maka 
terlebih dahulu diajukan hipotesis nol sebagai berikut: 
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Ho  : β = β0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi terhadap peningkatan motivasi belajar 
siswa kelas XI IPA2 di MAN Pangkep). Untuk melihat pengaruh antara 
variable X dan Y digunakan uji t jenis Paired Sample t-tes dengan bantuan 
SPSS versi 17,0.  
Dengan kriteria pengujian adalah jika α = 0,05 lebih kecil atau 
sama dengan nilai sig. Atau [α = 0,05 ≤ Sig], maka Ho diterima dan Ha 
ditolak tapi jika α = 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai Sig. Atau [α 
= 0,05≥ Sig], maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil pengujian yang terlampir, tabel (Paired 
Samples Statistics) menunjukkan perbedaan rata-rata (Mean) untuk 
pretest (sebelum penerapan model pembelajran Telaah Yurisprudensi) 
sebesar 67.84 dengan jumlah sampel (N) sebanyak 32 siswa dan 
Std.Deviation (simpangan baku = 8.348). Sedangkan mean untuk 
posttest (setelah penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi) 
sebesar 67.75  dengan jumlah sampel yang sama yakni 32 siswa dan 
Std.Deviation (simpangan baku = 8.692). 
Pada tabel (Paired Samples Correlation) menunjukkan korelasi 
antara X dan Y yaitu sebesar 0.243 dengan taraf signifikansi 0.180. 
sedangkan pada tabel (Paired Samples Test) menunjukkan nilai thitung 
sebesar 0.051 dengan tingkat Sig. (2-tailed) =  0.960 dengan df = N – 1 
= 32 – 1 = 31 sehingga nilai tabel = 2,042 pada taraf signifikansi [α = 
0,05].  
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Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah 
keputusannya. Jika thitung ≥ ttabel maka Ho : diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak karena thitung lebih kecil dari pada ttabel yakni dengan hasil 
thitung < ttabel atau 0.051 < 2,042. Jadi tidak terdapat peningkatan motivasi 
belajar siswa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengumpulan data melalui instrumen angket, observasi 
dan dikumentasi untuk mengetahui motivasi belajar siswa kemudian dianalisis 
secara deskriptif maka dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas XI 
IPA2 MAN Pangkep dapat dikategorikan tinggi yang diambil dari sampel 
sebanyak 32 orang. Hal ini juga dapat didukung dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap siswa pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa siswa 
lebih bersemangat belajar pada saat penerapan model pembelajaran dan 
hasilnya adalah: siswa yang berani bertanya 12,5 %, siswa yang berusaha 
menjawab pertanyaan guru 46,88%, siswa yang tidak ragu-ragu dalam 
merespon pelajaran 28,12, dan siswa yang mampu membuat kesimpulan dari 
pelajaran 9,38%. Namun terdapat pula siswa yang melakukan aktivitas lain 
pada saat proses belajar.  
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan Paired Samples ttes 
untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel X dan variabel Y. Maka 
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diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari pengujian taraf signifikan diperoleh thitung lebih kecil dari 
pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , di mana  thitung = 0,051 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 2,042 yang di peroleh dari 
tabel nilai dalam distribusi t. 
Pada awal bab skripsi ini dibahas bahwa terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa baik itu faktor instrinsik maupun faktor 
ekstrinsik. Guru merupakan faktor ekstrinsik yang memiliki peranan yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar. Metode atau model 
pembelajaran yang tepat dapat memberikan efek yang sangat bagus kepada 
siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan guru harus 
lebih peka terhadap kemampuan siswa yang diajarnya agar siswa yang 
cenderung memiliki semangat belajar yang rendah dapat ditangani dengan 
tepat sehingga siswa tersebut tidak mengalami kegagalan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah yang menyatakan 
bahwa seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan mampu 
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang 
menunjukkan kegajala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi 
faktor yang menghambat proses belajar mengajar.
1
 
Dalam proses belajar terdapat beberapa unsur yaitu tujuan, kesiapan, 
situasi dan respon.  Hal ini juga dapat ditunjang oleh teori koneksionisme 
(hukum kesiapan)  yang dikemukakan oleh Edward Lee yaitu hukum ini 
                                                          
                    1 Muhibbin Syah, op. Cit., h. 146. 
53 
 
 
 
menjelaskan tentang adanya hubungan antara kesiapan seseorang dalam 
merespon, menerima atau menolak, terhadap stimulan yang diberikan, artinya 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien apabila peserta didik 
telah memiliki kesiapan belajar ; situasi, dalam situasi belajar ini terlibat 
tempat, lingkungan sekitar, serta alat dan bahan yang akan dipelajari, serta 
orang-orang yang turut berperan dalam kegiatan belajar serta kondisi siswa 
yang akan belajar.; respon, berpegang kepada hasil dari interpretasi apakah 
individu mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yang diharapkan, maka 
ia akan memberikan respon. Selain itu proses belajar juga dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini menyangkut aspek jasmani, 
psikis/rohani, kondisi intelektual dan kondisi sosial. Kondisi jasmani dimana 
hal ini sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran karena mencakup 
kondisi dan kesehatan jasmani dari individu dan perlu kita ingat bahwa setiap 
orang memilki kondisi fisik yang berbeda-beda; Kondisi psikis yang 
menyangkut kondisi kesehatan psikis/mental, psikomotor dan afektif.; Kondisi 
intelektual, kondisi ini sangat berpengaruh besar terhadap proses belajar karena 
kondisi ini menyangkut kecerdasan, bakat, serta penguasaan siswa akan 
pengetahuan; Kondisi sosial yang menyangkut hubungan siswa dengan orang 
lain, sedangkan  Faktor eksternal telah diungkap di awal pembahasan bahwa 
guru merupakan salah satu faktor eksternal, selain guru yang termasuk faktor 
eksternal yaitu faktor keluarga yang merupakan lingkungan pertama dan utama 
dalam pendidikan yang akan memberikan landasan dasar pada lingkungan 
sekolah dan masyarakat; Lingkungan sekolah juga memegang peran penting 
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bagi perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi lingkungan 
fisik sekolah seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar, media 
belajar dan sebagainya., lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan 
teman-temannya, gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungan sekolah 
juga menyangkut lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar; Lingkungan masyarakat di mana warganya 
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga 
pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi 
mudanya. 
Model pembelajaran Telaah Yurisprudensi  merupakan model 
pembelajaran yang memberikan guru bisa lebih mendekatkan diri dengan siswa 
sehingga dengan melalui model pembelajaran ini, guru dapat mengantisipasi 
tipe siswa yang memiliki gejala kegagalan dalam belajar yaitu dengan 
memberikan dorongan moril kepada siswa untuk lebih bersemangat dan lebih 
aktif di dalam kelas. Model pembelajaran ini juga bisa dijadikan alat untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa di dalam kelas karena pada dasarnya 
model pembelajaran ini menuntut keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Meskipun data yang diperoleh dari lembar observasi menunjukkan 
tingkat motivasi belajar siswa cukup tinggi namun hasil dari angket yang 
disebarkan menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa tidak berbeda sebelum 
dan setelah penerapan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan kondisi siswa yang diteliti masih dalam keadaaan labil. 
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Psikologis siswa yang cenderung hanya ingin dikenal dan hanya ikut-ikutan 
memeriahkan kelas dalam mengajukan pertanyaan namun pertanyaan yang 
diungkapkan sering tidak sesuai dengan materi yang dibahas di dalam kelas. 
Namun jika siswa tersebut diberikan pertanyaan, siswa itu hanya diam dan 
tidak dapat memberikan jawaban yang memuaskan sehingga dalam penerapan 
model pembelajran Telaah Yurisprudensi memiliki kendala karena model ini 
dibutuhkan sikap yang tegas dari siswa untuk mempertahankan pendapat yang 
telah diungkapkan sebelumnya. 
Namun siswa tidak dapat sepenuhnya disalahkan karena keadaan siswa 
yang selama ini terbiasa hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari guru 
tanpa diberi kesempatan untuk berpendapat membuat siswa-siswa tersebut 
kaget dengan kondisi baru yang diciptakan oleh peneliti. Hal ini 
mengakibatkan siswa-siswa tersebut tidak siap memberikan respon yang tepat 
pada saat penelitian berlangsung. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, ternyata model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi belajar biologi siswa di kelas XI IPA2 MAN Pangkep. 
Dengan demikian bahwa model pembelajaran Telaah Yurisprudensi bukanlah 
faktor dominan yang menjamin meningkatnya motivasi belajar untuk mencapai  
keberhasilan proses belajar biologi siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran serta hal- hal yang dikemukakan di atas dapat dianggap sebagai 
variabel terselubung yang tidak dapat di ukur oleh peneliti karena keterbatasan 
waktu dan biaya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
maka dapat diisimpulkan sebagai berikut:  
1. Motivasi belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi pada kelas XI IPA2 MAN Pangkep masuk kedalam kategori  
tinggi sebesar 84,38% dari 32 siswa dengan rata-rata 67.84. 
2. Motivasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Telaah 
Yurisprudensi pada kelas XI IPA2 MAN Pangkep masuk ke dalam kategori 
tinggi sebesar 71,87% dari 32 siswa dengan rata-rata 67.75. 
3. Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan Paired Samples ttes 
diperoleh thitung lebih kecil dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , di mana  thitung = 0,051 dan  
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,042. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan sebelum penerapan dan setelah penerapan model pembelajaran 
Telaah Yurisprudensi dengan kata lain Ho diterima dan Ha ditolak. 
4. Dari hasil observasi dapat diketahui proses belajar mengajar dengan model 
pembelajaran Telaah Yurisprudensi mendapat respon yang baik dari 
responden dengan terjadinya peningkatan jumlah siswa yang lebih aktif di 
dalam kelas. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa 
hal yang disarankan antara lain: 
1. Guru harus menyiapkan topik pembahasan yang menarik sebelum 
menerapkan model pembelajaran Telaah Yurisprudensi. 
2. Melihat tingkat motivasi belajar siswa masuk dalam kategori tinggi maka 
dapat disarankan menggunakan model pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar namun guru harus lebih kreatif dalam menerapkan model 
pembelajaran ini. 
3. Model pembelajaran Telaah Yurisprudensi merupakan salah satu model 
pembelajaran yang kurang diterapkan dalam dunia pendidikan oleh karena 
itu, diharapkan guru dapat memulai memperkenalkan model pembelajaran 
ini. Dalam penerapan model pembelajaran ini diperlukan kreativitas dari 
guru agar model ini dapat diterima oleh siswa karena penentu utama dalam 
keberhasilan suatu proses belajar mengajar adalah guru. 
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